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Penelitian ini mengungkap tantangan serius yang dihadapi oleh
komunitas Desa Lebani, terutama di Dusun Nipa-Nipa Selatan, dalam
pengelolaan sampah dan limbah rumah tangga. Keterbatasan
penyediaan tempat pembuangan sampah yang memadai
menyebabkan sampah sering dibuang sembarangan, menciptakan
masalah lingkungan dan kesehatan masyarakat. Untuk mengatasi
permasalahan ini, penelitian ini menawarkan solusi dengan fokus
pada peningkatan literasi pengelolaan limbah sampah rumah tangga.
Metode penelitian melibatkan partisipasi aktif mahasiswa Praktek
Belajar Lapangan (PBL) dari Institut Kesehatan dan Bisnis ST Fatimah
Mamuju, yang memungkinkan pengumpulan data dari Posko V Desa
Lebani, terutama Dusun Nipa-Nipa, pada bulan Desember 2022. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa masyarakat Desa Lebani
cenderung menggunakan strategi pengelolaan sampah dengan
menampung sementara dan mengalirkannya ke sungai atau laut.
Namun, metode ini terbatas dalam kapasitas dan efisiensi, bahkan
berpotensi mencemari air dan menyebabkan penyumbatan aliran air.
Berdasarkan temuan ini, penelitian menyoroti perlunya strategi
inovatif dalam pengelolaan sampah untuk mencapai efisiensi yang
lebih baik dan mempromosikan daur ulang sampah. Kesimpulannya,
pemerintah perlu memberikan perhatian khusus dan mendukung
program pengelolaan sampah yang ramah lingkungan di Desa
Lebani. Peningkatan literasi pengelolaan limbah sampah rumah
tangga juga merupakan langkah kunci untuk mengubah perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Dengan demikian, penelitian
ini menyediakan kerangka kerja untuk mengatasi masalah
pengelolaan sampah di desa pedesaan, dengan harapan dapat
meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.
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INTRODUCTION

Perubahan iklim tengah menjadi persoalan global yang disoroti. Perubahan ini terjadi karena
perilaku manusia yang tidak menjaga kelestaria alam. Pengelolaan sampah yang tidak baik
mengakibatkan sampah dibuang tempat terbuka, sungai dan pinggiran kota. Semakin lama sampah
ini akan semakin menumpuk karena tidak dikelola atau diproses ulang. Sampah organik diurai
secara anaerobik menghasilkan bau busuk dan mengancam kesehatan. Sampah tersebut menjadi
sumber mikrooganisme penyebab penyakit.

Tantangan serius yang dihadapi masyarakat Desa Lebani khususnya di Dusun Nipa — nipa
Selatan adalah penyediaan tempat pembuangan sampah dan saluran pembuangan limbah rumah
tangga yang memadai. Fenomena ini membuat masyarakat tidak memiliki akses yang memadai
terhadap fasilitas ini. Akibatnya, sampah seringkali dibuang secara sembarangan di berbagai
tempat, termasuk tepi jalan, sungai, dan bahkan dalam lingkungan tempat tinggal mereka sendiri.
Masalah ini mengakibatkan kerusakan lingkungan dan dampak negatif yang signifikan.

Pertumbuhan populasi yang cepat semakin memperumit penanganan limbah di area
perkotaan. Populasi yang terus bertambah mengakibatkan volume limbah yang dihasilkan pun
semakin meningkat. Infrastruktur yang tidak memadai untuk menampung dan mengelola limbah
menyebabkan dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. Tempat pembuangan sampah yang
kurang sesuai dan saluran pembuangan limpah yang tidak efisien menjadi pemicu utama
penumpukan sampah. Lingkungan masyarakat menjadi kotor dan tidak sehat. Dampak jangka
panjang mengakibatkan peningkatan jumlah emisi rumah kaca hingga pemanasan global.

Limbah keluarga termasuk makanan yang menumpuk bersifat kompleks. Banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku membuang sampah yang tidak efisien. Faktor tersebut mencakup pangan
keluarga, perencanaan, penyimpanan, konsumsi, dan pengelolaan sisa makanan [1]. Perilaku
membuang sampah sembarang dipicu oleh faktor kognitif dan intrapersonal individu. Pengetahuan,
norma, sikap dan niat seseorang mempengaruhi perilaku membuang sampah sembarang [2]. Teori
sosial menyebutkan bahwa perilaku membuang sampah sembarang memiliki kaitan dengan sikap
individuk, keterampilan dan infrastruktur [3].

Problematikan sampah rumah tangga dialami semua area baik pedesaan maupun perkotaan.
Di Mexico [4] masyarakat mengungkapkan ketidakinginannya membuang sampah sembarangan.
Mereka terhalang oleh infrastruktur terutam mengenai daur ulang. Untuk mengatasi itu maka
dilakukan sosialisasi yang lebih meluas. Untuk menyukseskan pengolahan sampah yang efektif
maka masyarakat, pengembang properti dan pemerintah harus bersinergi [5]. Mempromosikan
pengelolaan sampah rumah tangga dan daur ulang mendorong transporasi pengetahuan, sikap dan
keterampilan masyarakat. Namun karekteristik masyarakat desa Nipa oleh karena itu tujuan dari
penelitian ini adalah memsosialisasikan.

Untuk memahami secara komprehensif mengenai limbah rumah tangga, telah banyak
pendekatan yang dilakukan untuk menganalisis, alasan yang melatarbelakangi hingga faktor-faktor
penyebabnya. Beberapa studi mengidentifikasi limbah rumah tangga sebagai kumpulan berbagai
jenis sampah dan berbagai faktor penyebabnya [6], [7]. Kenyataanya setiap kategori pangan
memiliki atribut yang berbeda dalam mempengaruhi keputusan masyarakat dalam memililah,
menyimpan dan membuang pangan tersebut [8]. Pendekatan yang khusus mengenai kategori
sampah akan menambah wawasan dalam mengembangkan strategi pengelolaan limbah makanan
rumah tanggal9].

Strategi pengelolaan limbah sampah rumah tangga dapat berjalan saaat masyarakat memiliki
literasi pengelolaan sampah yang baik [10]. Masyarakat di Desa Lebani memiliki tingkat pendidikan
yang rendah. Mayoritas pekerjaan penduduk adalah nelayanan. Desa Lebani terletak di pesisir
pantai. Sehingga sebagian besar sampah mereka buang di laut. Perilaku ini mengancam kehidupan
biota laut yang menjadi sumber penghasilan mereka. Pengelolaan sampah rumah tangga
membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang baik dari masyarakat. Oleh karena itu tujuan




- 18
Health Research’s Journal Volume 01 Nomor 01 Januari 2024

dari penelitian ini adalah mengeksplorasi literasi pengelolaan limbah sampah rumah tangga di Desa
Lebani.

METHODS

Dalam rangka mengembangkan pemahaman dan strategi efektif dalam membangun literasi
pengelolaan limbah rumah tangga, penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan berbagai
metode pengumpulan data dan analisis. Studi ini berfokus pada Posko V Desa Lebani, khususnya
Dusun Nipa-Nipa pada bulan Desember 2022, dan melibatkan partisipasi aktif dari mahasiswa
Praktek Belajar Lapangan (PBL) Institut Kesehatan dan Bisnis ST Fatimah Mamuju.

Kajian Pustaka

Kajian Pustaka melibatkan analisis menyeluruh terhadap literatur yang ada, termasuk jurnal
ilmiah, buku, dan dokumen terkait lainnya. Tujuan utama dari kajian pustaka adalah untuk
membangun kerangka teoritis penelitian, mengidentifikasi gap penelitian, dan menetapkan
landasan teori yang akan digunakan dalam analisis data[11].

Observasi Lapangan

Observasi Lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian.
Tim peneliti melakukan pengamatan terhadap praktik pengelolaan limbah rumah tangga yang ada,
serta interaksi antara masyarakat dengan limbah tersebut. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi aktual di lapangan dan dinamika yang
terjadi[12].

Wawancara Mendalam

Wawancara Mendalam (Depth Interview) dilakukan dengan sejumlah responden yang dipilih
secara sengaja untuk memperoleh informasi yang lebih detail dan mendalam mengenai pengelolaan
limbah rumah tangga. Responden dapat berasal dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk
pemangku kepentingan, praktisi, dan masyarakat setempat. Pertanyaan yang diajukan dalam
wawancara ini dirancang untuk menggali persepsi, sikap, dan praktik masyarakat terkait
pengelolaan limbah[13].

Diskusi Kelompok Terfokus

Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion) dilakukan untuk mengumpulkan
pandangan, opini, dan pengalaman dari sekelompok orang terkait topik penelitian. Melalui diskusi
yang terstruktur, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola pemikiran, sikap, dan perilaku
masyarakat terhadap pengelolaan limbah rumah tangga. Metode ini juga memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dan mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai isu yang diteliti[14].

Dalam mengolah data yang diperoleh melalui metode kajian pustaka, observasi lapangan,
wawancara mendalam, dan diskusi kelompok terfokus, pendekatan yang terstruktur dan sistematis
menjadi kunci utama. Pada tahap awal, kajian pustaka memerlukan ekstraksi data yang cermat dari
literatur yang telah dikaji, diikuti dengan analisis tematik untuk mengkategorikan informasi
berdasarkan tema relevan, dan sintesis untuk menggabungkan berbagai sumber informasi menjadi
pemahaman yang komprehensif. Selanjutnya, untuk data dari observasi lapangan, proses koding
diterapkan untuk mengkategorikan catatan lapangan berdasarkan tema atau variabel yang relevan.
Analisis deskriptif dilakukan untuk membuat deskripsi rinci mengenai fenomena yang diamati,
yang kemudian diinterpretasikan dengan menghubungkannya dengan teori atau literatur yang ada.

Pada metode wawancara mendalam, transkripsi rekaman wawancara menjadi teks menjadi
langkah awal, diikuti dengan proses koding berdasarkan tema, konsep, atau kategori. Analisis
tematik membantu mengidentifikasi pola atau tema yang muncul, yang kemudian divalidasi
melalui perbandingan dengan literatur atau triangulasi dengan metode lain.Diskusi kelompok
terfokus juga memerlukan transkripsi, koding, dan analisis tematik untuk mengidentifikasi




pandangan, opini, dan pengalaman partisipan. Integrasi data dari semua metode melalui proses
triangulasi memastikan validitas temuan dan meningkatkan keandalan penelitian.

Akhirnya, penyajian data yang jelas dan sistematis dalam laporan penelitian, diikuti dengan
analisis dan interpretasi yang mendalam, membawa kita pada kesimpulan yang kuat dan
rekomendasi yang bermanfaat untuk praktik atau penelitian lanjutan. Proses ini memastikan bahwa
setiap aspek data telah diperhatikan dan dianalisis secara menyeluruh, memberikan hasil penelitian
yang kredibel dan dapat dipercaya.

RESULTS AND DISCUSSION

Lingkungan masyarakat yang kurang sehat akibat pembuangan sampah yang tidak tepat
menjadi isu kritis yang mempengaruhi kesejahteraan dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
Fenomena ini ditandai dengan perilaku membuang sampah sembarangan di laut dan di sungai,
yang tidak hanya merusak ekosistem akuatik, tetapi juga berpotensi menyebarkan penyakit dan
mengkontaminasi sumber air yang digunakan oleh masyarakat sekitar.

Kondisi ini mencerminkan kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan praktik higiene pribadi. Pembuangan sampah
sembarangan dapat menjadi sumber penyakit, seperti diare dan infeksi kulit, yang sering kali
disebabkan oleh kontak langsung dengan sampah atau konsumsi air yang terkontaminasi. Oleh
karena itu, pentingnya edukasi mengenai Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menjadi sangat
krusial dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat.

PHBS mencakup serangkaian praktik sehari-hari yang bertujuan untuk menjaga kebersihan
pribadi dan lingkungan, seperti mencuci tangan dengan sabun, membuang sampah pada
tempatnya, dan menggunakan air bersih. Penerapan PHBS secara konsisten dan menyeluruh dapat
membantu mencegah penyebaran penyakit dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

Untuk mengatasi masalah pembuangan sampah sembarangan dan meningkatkan kesehatan
masyarakat, diperlukan kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak terkait.
Program edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan praktik
PHBS harus ditingkatkan, disertai dengan penyediaan fasilitas pembuangan sampah yang memadai
dan akses terhadap air bersih.

Karakterisitik Masyarakat Dusun Nipa-Nipa

Table 1. Distribusi Jumlah Penduduk

Lokasi
No Jenis Kelamin ) ) Presentasi (%)
Dusun Nipa - Nipa
1 Laki — Laki 150 54,44%
Perempuan 136 47,55%
Jumlah 286 99,99%

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah laki - laki Di Dusun Nipa — Nipa sebesar 150
(54,44 %) sedangkan jumlah perempuan sebesar 136 (47,55 %).

Table 2. Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

No Status Pendidikan Lokasi Presentasi (%)
Dusun Nipa - Nipa
1 Belum Sekolah 50 Orang 17,48 %
2 SD 74 Orang 25,87 %
3 SMP 21 Orang 7,34 %
4 SMA 27 Orang 9,44 %
5 Perguruan Tinggi 4 Orang 1,39 %
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6 Tidak Sekolah 98 Orang 34,26%
7 Belum tamat SD 12 Orang 419 %
JUMLAH 286 Orang 99,97 %

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui jumlah status pendidikan Di Dusun Nipa — Nipa Belum
Sekolah 50 orang (17,48%), SD 74 Orang (25,87%) SMP 21 Orang (7,34%) SMA 27 Orang (9,44%)
Perguruan tinggi 4 Orang (1,39%) Tidak Sekolah 98 Orang (34,26%) Belum Tamat SD 12 Orang
(4,19%).

Masyarakat di dusun Nipa-nipa sebagaian besar belum tidak sekolah 98 orang (34.26%) dan
pendidikan SD 74 (25.86%). Artinya tingkat pendidikan masyarakat masih rendah. Perilaku
membuang sampah sembarangan telah menjadi masalah lingkungan yang serius, mempengaruhi
kesejahteraan ekosistem dan kesehatan masyarakat[15]. Temuan penelitian ini menunjukkan
adanya korelasi signifikan antara tingkat pendidikan masyarakat dan perilaku mereka dalam
pengelolaan sampah. Individu dengan pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki
kebiasaan membuang sampah sembarangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Faktor utama yang berkontribusi terhadap fenomena ini adalah kurangnya kesadaran dan
pemahaman tentang dampak negatif pembuangan sampah sembarangan terhadap lingkungan.
Pendidikan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan
mengajarkan pentingnya praktik pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Individu yang
memiliki akses terhadap pendidikan yang baik lebih cenderung terpapar informasi tentang dampak
lingkungan dan kesehatan dari pembuangan sampah sembarangan, serta praktik pengelolaan
sampah yang berkelanjutan[16]. Kurangnya sumber daya pendidikan dan fasilitas pembelajaran di
komunitas dengan tingkat pendidikan rendah juga berkontribusi terhadap masalah ini. Hal ini
mengakibatkan kurangnya kesempatan untuk mempelajari dan memahami pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan [17]. Selain itu, norma sosial dan budaya di beberapa komunitas mungkin
tidak mendukung praktik pengelolaan sampah yang bertanggung jawab, lebih lanjut memperkuat
perilaku membuang sampah sembarangan.

Faktor-faktor lain seperti akses ke fasilitas pengelolaan sampah, kondisi ekonomi, dan
dukungan dari pemerintah lokal juga memainkan peran penting. Oleh karena itu, intervensi yang
komprehensif, melibatkan peningkatan akses pendidikan, penyediaan fasilitas pengelolaan sampah
yang memadai, dan peningkatan kesadaran melalui kampanye edukasi, diperlukan untuk
mengatasi masalah ini secara efektif. Dengan memahami kaitan antara pendidikan rendah dan
perilaku membuang sampah sembarangan, para pembuat kebijakan dan praktisi dapat merancang
dan menerapkan strategi yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan praktik pengelolaan sampah
di komunitas-komunitas tersebut. Ini tidak hanya akan berkontribusi terhadap peningkatan
kesehatan lingkungan, tetapi juga akan mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, khususnya dalam hal menjaga kebersihan dan kesejahteraan masyarakat[18].

Table 3. Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Lokasi Presentase
Dusun Nipa Nipa (%)
1 Petani/buruh 28 orang 9,79 %
2 Wiraswasta 13 Orang 4,54 %
3 PNS /pensiunan 0 0%
4 Pelajar/Mahasiswa 31 Orang 10,83 %
5 Irt 55 Orang 19,23 %




Nelayan 37 Orang 12,93 %

Tukang 43 Orang 15,03 %
Tidak bekerja 79 Orang 27,62 %
JUMLAH 286 Orang 99,97 %

Dari tabel 3 diatas dapat diketahui jumlah warga Di Dusun Nipa — Nipa Petani/Buruh 28 Orang(
9,79%), Wiraswasta 13 Orang (4,54 %), PNS/Pensiun 0(0%), Pelajar Mahasiswa 31 Orang (10,83%)
IRT 55 Orang (19,23%) Nelayan 37 Orang (12,93%), Tukang 43 Orang (15,03( 27,62%).

Penghasilan dan kemampuan ekonomi individu memegang peranan penting dalam
menentukan perilaku mereka terkait pengelolaan sampah. Individu dengan penghasilan yang lebih
tinggi umumnya memiliki akses yang lebih baik ke sumber daya dan fasilitas, memungkinkan
mereka untuk memilih opsi yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam pengelolaan
sampah[19]. Mereka cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi mengenai dampak
lingkungan dari pembuangan sampah sembarangan dan mampu menginvestasikan waktu dan
uang untuk mempraktikkan pengelolaan sampah yang bertanggung jawab[20], [21]. Sebaliknya,
individu dengan penghasilan rendah mungkin menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan,
membuat mereka lebih rentan terhadap perilaku membuang sampah sembarangan. Keterbatasan
akses ke fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, serta kurangnya kesadaran dan pendidikan
lingkungan, dapat menyebabkan kurangnya pemahaman dan prioritas terhadap praktik
pengelolaan sampah yang berkelanjutan[22], [23]. Oleh karena itu, penting untuk mengakui bahwa
kemampuan ekonomi memainkan peran kritis dalam membentuk perilaku pengelolaan sampah,
dan upaya-upaya intervensi harus mempertimbangkan faktor ekonomi ini untuk mencapai
perubahan perilaku yang efektif dan berkelanjutan.

Table 4. Distribusi KK Berdasarkan Penampungan Air Limbah

No Tempat Pembuangan Lokasi Presentase (%)
Dusun Nipa-
Nipa
1 Penampungan/peresan 25 33,78 %
2 Dialirkan ke got - -
3 Dialirkan kesawah/kebun - -
4 Dialirkan kesungai/pantai 35 47,29 %
5 Sembarang tempat 14 18,91 %
JUMLAH 74 99,99 %

Dari tabel 4 diatas tempat pembuangan didusun nipa-nipa Penampung/Peresan 25 (33,78%),
Dialirkan Kesungai/ Pantai 35 (47,29%), dan Sembarang Tempat 14 (18,91%).

Pengolahan air limbah rumah tangga merupakan langkah krusial dalam menjaga kebersihan
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah sistem
penampungan atau peresan. Sistem ini melibatkan penampungan air limbah untuk periode waktu
tertentu, diikuti dengan proses peresan untuk mengurangi volume dan memisahkan cairan dari
padatan [24]. Sistem penampungan/peresan untuk pengolahan air limbah rumah tangga
menawarkan solusi yang ekonomis dan efisien, dengan biaya operasional dan investasi awal yang
relatif rendah. Desainnya yang sederhana memudahkan pemilik rumah untuk mengoperasikan dan
memelihara sistem ini tanpa memerlukan keahlian khusus[25]. Selain itu, penampungan dalam
tangki tertutup membantu mengurangi emisi bau ke lingkungan, menjaga kenyamanan bagi
penghuni sekitar [26]. Dengan mengolah air limbah di lokasi, sistem ini juga berkontribusi pada
pengurangan beban pada infrastruktur pembuangan umum, mendukung keberlanjutan lingkungan
perkotaan.
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Sistem penampungan/peresan dalam pengolahan air limbah rumah tangga memiliki beberapa
keterbatasan. Kapasitas terbatas sistem ini mungkin tidak cukup untuk mengolah volume air limbah
yang besar dalam waktu singkat, terutama pada rumah tangga dengan jumlah penghuni yang
banyak. Hal ini menuntut pemeliharaan rutin untuk memastikan efisiensi sistem dan mencegah
risiko meluapnya tangki[27]. Selain itu, jika tidak dikelola dengan baik, sistem ini berpotensi
menyebabkan kontaminasi tanah dan air tanah, membahayakan kesehatan manusia dan
lingkungan. Efisiensi pengolahan air limbah oleh sistem penampungan/peresan juga cenderung
lebih rendah dibandingkan dengan teknologi pengolahan air limbah modern, terutama dalam
menghilangkan polutan dan patogen, yang dapat menjadi pertimbangan penting dalam memilih
metode pengolahan air limbah[26].

Metode lain dengan mengalirkan air limbah yang telah diolah ke sungai atau pantai harus
memenuhi standar kualitas sebelum dialirkan ke perairan alam[28]. Metode ini memiliki efisiensi
biaya operasional yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pengolahan lainnya. Selain itu,
metode ini memanfaatkan proses alami dan sumber daya yang tersedia di lingkungan, seperti aliran
air dan mikroorganisme di perairan, untuk membantu proses pengolahan[29]. Hal ini tidak hanya
mengurangi beban pada fasilitas pengolahan pusat, tetapi juga memungkinkan penggunaan
teknologi yang lebih sederhana dan ramah lingkungan. Dengan demikian, metode ini memberikan
solusi yang efektif dan berkelanjutan untuk mengelola air limbah rumah tangga.

Mengalirkan air limbah rumah tangga ke sungai atau pantai memiliki beberapa kelemahan
yang perlu dipertimbangkan[30]. Risiko utama adalah potensi pencemaran perairan, yang dapat
terjadi jika air limbah tidak diolah dengan benar sebelum dialirkan. Ini dapat membahayakan
kehidupan akuatik dan kesehatan manusia, terutama jika perairan tersebut digunakan untuk
kegiatan rekreasi atau sebagai sumber air minum. Selain itu, metode ini sangat tergantung pada
kondisi alam, seperti arus air dan kapasitas penyerapan perairan, yang dapat berfluktuasi dan
mempengaruhi efektivitas pengolahan[31]. Persepsi negatif dari masyarakat juga dapat menjadi
tantangan, karena banyak orang mungkin tidak memahami proses pengolahan dan merasa khawatir
tentang dampaknya terhadap lingkungan. Akhirnya, metode ini mungkin tidak efektif dalam
mengolah bahan pencemar tertentu, yang memerlukan penggunaan teknologi pengolahan
tambahan untuk memastikan air limbah memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.

Hubungan antara tempat penampungan air limbah dan perilaku membuang sampah
sembarangan sering kali bersifat kompleks dan saling terkait. Tempat penampungan air limbah
yang tidak memadai atau tidak dirawat dengan baik dapat menjadi titik kumpul bagi sampah dan
limbah lainnya, terutama di area perkotaan yang padat penduduk[32]. Ketika masyarakat tidak
memiliki akses ke fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, mereka mungkin cenderung
membuang sampah sembarangan, termasuk ke dalam tempat penampungan air limbah. Hal ini
tidak hanya dapat menyumbat saluran dan mengakibatkan banjir, tetapi juga dapat menyebabkan
kontaminasi air, yang berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat[33].

Kurangnya edukasi dan kesadaran tentang dampak negatif membuang sampah sembarangan
ke dalam tempat penampungan air limbah dapat memperburuk masalah ini. Masyarakat mungkin
tidak menyadari bahwa tindakan mereka dapat mengakibatkan masalah lingkungan dan kesehatan
jangka panjang, seperti penyebaran penyakit dan kerusakan ekosistem air[34]. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah dan organisasi lingkungan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab dan menyediakan fasilitas yang
memadai untuk mendukung perilaku ini.

Table 5. Distribusi KK Berdasarkan Jenis Pengolahan Sampah
Lokasi Presentase

i lah h
No Jenis pengolahan Sampa Dusun Nipa-Nipa (%)




1 Ditempat sampah 1 1,72 %

2 Dibakar 20 34,48 %

3 Diselokan 4 6,89 %

4 Disungai 30 51,72 %

5 Ditimbun dalam ) )

Tanah

6 Sembarang tempat 19 25,67 %

JUMLAH 74 99,99 %

Data tabel 14 diatas berdasarkan jenis pengolahan sampah di dusun nipa-nipa Ditempat
Sampah 1 (1,72%), Dibakar 20 (34,48%) Diselokan 4 (6,89%) Sungai 30 (51,73%) Ditimbun Dalam
Tanah 0(0%), dan Sembarang Tempat 19 (25,67%).

Jenis pengolahan sampah yang ada dalam suatu komunitas atau wilayah dapat memiliki
dampak signifikan terhadap perilaku membuang sampah sembarangan oleh masyarakat. Ketika
fasilitas pengolahan sampah yang efisien dan mudah diakses tersedia, individu lebih cenderung
untuk membuang sampah mereka dengan cara yang bertanggung jawab. Sebaliknya, kurangnya
akses ke fasilitas pengolahan sampah yang memadai atau kurangnya variasi dalam metode
pengolahan (seperti daur ulang, komposting, atau pembakaran) dapat menyebabkan peningkatan
perilaku membuang sampah sembarangan.

CONCLUSION

Berdasarkan hasiil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa strategi pengolahan
sampah yang dilakukan masyarakat di Dusun Nipa-nipa adalah menggunakan penampungan dan
pengaliran ke sungai atau laut. Metode yang digunakan ini masih sangat terbatas baik dalam hal
kapasitas maupun efisiensi. Bahkan strategi pengaliran ke sungai atau laut beresiko mencemari air
hingga terjadi penyumbatan aliran air. Disarankan agar ada strategi yang lebih inovatif agar sampah
bisa dikelolah secara maksimal hingga didaur ulang kembali. Perlu perhatian khusus dari
pemerintah untuk mendorong program pengolahan sampah yang ramah lingkungan bagi
masyarakat.
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